
PANDUAN MSLK5107
Edisi 1

Panduan Praktik Mata 
Kuliah Valuasi Lingkungan

Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si.
Dr. Abdillah Munawir, S.P., M.Si.





 

MSLK5107
PANDUAN PRAKTIK MATA KULIAH 

VALUASI LINGKUNGAN

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

2022





iii

Kata Pengantar 

Mata kuliah Valuasi Lingkungan merupakan mata kuliah wajib yang harus 
diikuti mahasiswa di semester 2. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah 

berpraktik. Kegiatan praktik di mata kuliah ini terkait dengan penghitungan 
nilai ekonomi jasa lingkungan dari suatu kawasan destinasi wisata dengan menggunakan 
Travel Cost Method (TCM). Melalui kegiatan paktik ini diharapkan akan membuat 
mahasiswa terampil dalam melakukan hal tersebut. Demi kelancaran pelaksanaan 
praktik yang dilakukan mahasiwa, maka dibutuhkan panduan yang di dalamnya 
berisi sekilas teori tentang Metode TCM, alur pelaksanaan praktik, tugas yang harus 
dilakukan mahasiswa mulai dari membuat proposal, laporan kemajuan hingga laporan 
akhir praktik beserta format-formatnya.

Panduan praktik ini disusun agar mahasiswa dan semua pihak yang terlibat dalam 
penyelenggaraan praktik mata kuliah Valuasi Lingkungan (MSLK5107) memiliki 
pemahaman yang sama sehingga pelaksanaan kegiatan parktik mata kuliah ini dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.

			    		  Tangerang Selatan, 8 Juli 2021
					      Dekan Fakultas Sains dan Teknologi,
                          

                                                                    
				     	 Dr. Subekti Nurmawati, M.Si. 
					     NIP. 196705181991032001
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Tinjauan Mata Kuliah 

M ata kuliah Valuasi Lingkungan (MSLK5107) merupakan salah satu mata 
kuliah berpraktik yang mengharuskan mahasiswa mempelajari konsep/teori 

tentang Valuasi Lingkungan, sekaligus mengimplementasikannya ke dalam kegiatan 
praktik kerja lapangan secara langsung di dunia nyata. Tugas praktik yang diberikan 
ke mahasiswa berupa mini projek sederhana dengan lokasi praktiknya adalah Destinasi 
Wisata yang ada di wilayahnya. Mahasiswa dapat melakukan penghitungan nilai ekonomi 
jasa lingkungan dari suatu kawasan destinasi wisata dengan menggunakan Travel Cost 
Method (TCM). Dalam praktik ini, mahasiswa diberikan tugas menyusun proposal, 
mengumpulkan data/fakta dengan menyebarkan kuesioner langsung ke responden atau 
melalui google form, melakukan wawancara atau melakukan observasi, lalu membuat 
laporan kemajuan berisikan narasi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan 
responden, menyajikan data atau fakta yang ditemui di lokasi destinasi wisata, dan hasil 
analisis data atau fakta dengan TCM, kemudian hasil analisis disempurnakan kembali 
menjadi laporan akhir praktik.

Kegiatan praktik lapangan ini dilakukan dalam rangka mendukung mahasiswa 
untuk mempelajari konsep/teori pada mata kuliah MSLK5107, oleh karenanya 
mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan tentang : 
1. 	 Mengapa Perlu Valuasi Lingkungan? 
2. 	 Kegunaan Nilai Barang dan Jasa Lingkungan. 
3.  	 Kaitan Valuasi Ekonomi dengan Dampak Lingkungan.
4. 	 Kaitan Benefit Cost dan Preferensi Waktu. 
5. 	 Preferensi Teknik Valuasi Lingkungan. 
6. 	 Benefit Cost dan Preferensi Waktu. 
7. 	 Metode Valuasi Lingkungan dari Sisi Biaya. 
8. 	 Stated Preference Approach. 
9. 	 Revealed Preference Approach: Travel Cost Method (TCM). 
10. 	 Revealed Preference Approach: Teknik dan Alat Analisis dalam Formulasi 

Kebijakan Wisata. 
11.	 Valuasi Ekonomi Lahan Basah. 
12. 	 Pembayaran Jasa Lingkungan.

Di lain pihak, oleh karena selama kegiatan perkuliahan, mahasiswa juga diminta 
melakukan praktik, maka diharapkan dari kegiatan praktik ini akan memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam melakukan pengamatan pada objek wisata 
tententu dan melakukan perhitungan nilai ekonomi dari keberadaan objek wisata tersebut 
sebagai salah satu bentuk jasa lingkungan secara mandiri dan riil. Secara umum, tugas 
yang dikerjakan mahasiswa dalam kegiatan praktik ini, terbagi menjadi 4 (empat), yakni: 
1) Penyusunan proposal, 2) Pengambilan/pengumpulan data lapangan, 3) penyusunan 
Laporan Kemajuan, dan 4) Penyusunan Laporan Akhir Praktik.  Mahasiswa diwajibkan: 
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1) Mengunggah Proposal di Tugas 1; 2) Mengunggah Laporan Kemajuan di Tugas 2; 
dan 3) Mengunggah Laporan Akhir Praktik di Tugas 3. Selain itu, mahasiswa juga 
diwajibkan mempresentasikan Laporan Akhir nya di Tuweb 4.

Kegiatan pada perkuliahan mata kuliah berpraktik dari mata kuliah Valuasi 
Lingkungan ini, menggunakan aplikasi elearning.ut.ac.id. Aktifitas tiap sesinya seperti 
yang terdapat pada Tabel 2 dan Gambar 2.
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Pendahuluan

BAB
I

Program Studi Magister Studi Lingkungan merupakan program pendidikan tinggi 
dalam bidang lingkungan dengan jenjang Strata 2 di Fakultas Sains dan Teknologi 

(FST) Universitas Terbuka (UT). Program pendidikan ini bertujuan untuk menghasilkan 
magister dalam bidang Ilmu Lingkungan dengan menggunakan sistem pendidikan jarak 
jauh. 

Untuk menghasilkan lulusan Magister Studi Lingkungan (MSL) yang profesional 
dan berkemampuan akademik dalam bidang lingkungan, maka kurikulum Program 
Studi MSL UT dilengkapi dengan mata kuliah berpraktek. Mata kuliah berpraktek 
merupakan pembelajaran eksperiensial (experiential learning) dengan tujuan 
memberikan pembelajaran aktif kepada mahasiswa dalam  membangun pengetahuan, 
keterampilan melalui pengalaman langsung dalam konteks “dunia nyata” yang otentik. 
Mata kuliah berpraktik  merupakan mata kuliah untuk “learning by doing,” karena 
melibatkan praktek lapangan (praktis), dan pembimbingan berbasis tutorial dan 
webinar. Mata kuliah berpraktik dalam Program Studi MSL-UT merupakan mata kuliah 
yang bertujuan memberikan pengenalan terpandu kepada mahasiswa MSL UT tentang 
proses penyusunan mini projek, yang meliputi pembuatan proposal, laporan kemajuan 
(yang berisi fakta dan analisis data), dan laporan akhir dengan data dan kondisi yang 
sesungguhnya, mempelajari konsep dan materi berbasis lokasi tempat mahasiswa 
tinggal. Secara lebih spesifik, membangun keterampilan yang diperlukan untuk 
mendukung tahapan berpraktik lebih lanjut dan praktik profesional.  Ada 4 (empat) 
mata kuliah berpraktik dalam kurikulum Program Studi Magister Studi Lingkungan, 
salah satunya adalah Valuasi Lingkungan (MSLK5107).

Mata kuliah berpraktik Valuasi Lingkungan ini menggunakan pendekatan 
problem based learning yang menuntut kemampuan peserta (mahasiswa) untuk dapat 
bekerja secara mandiri, berperan aktif dalam mengemukakan pendapat dan argumentasi 
dengan mempertimbangkan umpan balik dari Pembimbing. Materi mata kuliah 
berpraktik Valuasi Lingkungan ini dirancang untuk membekali mahasiswa dengan 
keterampilan dasar (pengumpulan dan pengolahan data, pembahasan, membuat solusi 
dari permasalahan) yang merupakan dasar dalam pemecahan masalah pemanfaatan 
sumber daya alam dan lingkungan untuk keberlanjutan lingkungan yang diperlukan 
untuk mendukung pelaksanaan setiap tahap kegiatan praktik berencana secara 
profesional.  Dalam mata kuliah berpraktik Valuasi Lingkungan ini, mahasiswa dilatih 
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untuk melakukan kerja mandiri sesuai dengan kemampuan ilmu dan keterampilan yang 
dimiliki yang sangat penting dalam setiap proses berpraktik, sehingga setiap mahasiswa 
Program Studi Magister Studi Lingkungan wajib menempuh mata kuliah berpraktik 
yang salah satunya adalah Valuasi Lingkungan ini.
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Tujuan Penyelenggaraan       
Mata Kuliah Berpraktik

BAB
II

Pelaksanaan mata kuliah berpraktik Valuasi Lingkungan dilaksanakan dalam bentuk 
pemberian konsep teori tentang Valuasi Lingkungan. Secara bersamaan, mahasiswa 

juga melakukan praktik. Oleh karena itu, tujuan penyelenggaraan mata kuliah berpraktik 
Valuasi Lingkungan (MSLK5107) ini adalah agar mahasiswa:
1.	 Memiliki pengetahuan yang mendalam dan mampu menjelaskan konsep/

teori tentang Valuasi Lingkungan yang diberikan selama kegiatan perkuliahan 
berlangsung. 

2.	 Mampu melaksanakan praktik membuat mini projek dalam rangka melakukan 
penilaian ekonomi jasa lingkungan dari keberadaan destinasi wisata yang ada di 
wilayah tempat tinggalnya. Melalui praktik ini, diharapkan mahasiswa mampu:
a.	 Mengidentifikasi salah satu bentuk jasa lingkungan
b.	 Mengidentifikasi wilayah kajian dari destinasi wisata yang ada di tempat 

tinggalnya.
c.	 Mengumpulkan referensi (sumber pustaka).
d.	 Merancang instrumen pra survei yang meliputi: tabel kebutuhan data dan 

informasi, kuesioner, daftar pertanyaan untuk wawancara, dan pedoman 
observasi.

e.	 Menyusun proposal (mini projek).
f.	 Melakukan pengumpulan/pengambilan data/fakta dan menganalisisnya.
g.	 Membuat laporan kemajuan.
h.	 Mengembangkan laporan kemajuan menjadi laporan akhir praktik.
i.	 Mempresentasikan atas laporan akhir praktik yang telah disusunnya.
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Penghitungan Nilai Ekonomi 
Jasa Lingkungan dari Suatu 
Destinasi Wisata dengan 
Menggunakan Travel Cost 
Method (TCM)

BAB
III

Wisata merupakan salah satu sumber devisa negara selain dari sektor migas yang 
sangat potensial dan mempunyai andil besar dalam membangun perekonomian. 

Secara regional, wisata berkembang secara pesat namun demikian manfaat ekonomi 
dari jasa lingkungan suatu objek wisata, belum banyak diketahui secara pasti. Padahal, 
penilaian terhadap objek wisata sangat penting untuk diketahui, yaitu sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan dan pengelolaan sumber daya dan lingkungan yang 
berkelanjutan. 

Sektor wisata merupakan sekumpulan unit produksi yang disediakan dan 
dianalogikan sebagai suatu industri yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan 
oleh para pengunjung. Dalam rangka pembangunan daerah, sektor wisata mempunyai 
peranan yang menentukan dan dapat sebagai katalisator trickle down effect dalam 
meningkatkan pembangunan sektor-sektor lain secara bertahap. Dengan kata lain, 
keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti akan meningkatkan perannya 
dalam penerimaan daerah.

Ketersediaan sarana dan prasarana wisata dapat menjadi ujung tombak usaha 
kepariwisataan, sebagai usaha yang langsung maupun tidak langsung memberikan 
pelayanan kepada wisatawan pada suatu daerah tujuan wisata. Keberadaan pelayanan 
jasa lingkungan wisata ini sangat tergantung kepada adanya suatu perjalanan wisata. 
Sarana-sarana wisata tersebut adalah: 1) Akomodasi, tempat tinggal sementara selama 
wisatawan dalam perjalanan untuk dapat beristirahat. 2) Tempat makan dan minum,               
3) Tempat belanja souvenir, dan 4) Fasilitas umum di lokasi objek wisata, sepertiL 
tempat parkir, toilet umum, musholla, dan lain-lain. Sedangkan prasarana wisata 
adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan 
oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata. Prasarana dasar yang 
melayani penduduk lokal seringkali juga melayani kegiatan pariwisata, seperti jalan, 
sumber listrik dan energi, sumber air dan sistem pengairan, fasilitas kesehatan, sistem 
pembuangan kotoran/sanitasi, telekomunikasi, terminal angkutan, jembatan, dan 
sebagianya. Dalam melaksanakan pembangunan prasarana wisata perlu disesuaikan 
dan mempertimbangkan kondisi dan lokasi yang akan meningkatkan aksesibilitas 
suatu objek wisata yang pada waktunya dapat meningkatkan daya tarik objek wisata 
itu sendiri, selain itu juga diperlukan koordinasi dan dukungan antar instansi terkait 
prasarana wisata ini, seperti: a. Prasarana Akomodasi, dan b. Prasarana Pendukung.



5MSLK5107/PANDUAN

A.	 METODE PENGHITUNGAN BIAYA PERJALANAN (TRAVEL COST 
METHOD)

Penilaian ekonomi jasa lingkungan dari suatu objek wisata dapat ditentukan 
dengan metode biaya perjalanan (Travel Cost Method). Metode ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai ekonomi dari jasa lingkungan suatu obyek wisata dengan cara 
menghitung sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung mulai dari tempat 
tinggal, selama perjalanan sampai di daerah obyek wisata itu sendiri hingga kembali lagi 
ke tempat tinggal mereka. Metode ini, nantinya dapat memberikan penilaian ekonomi 
dari jasa lingkungan terhadap suatu obyek wisata sebagai bahan pertimbangan dalam 
perencanaan pengelolaan sumber daya yang lebih baik di masa yang akan datang.

Biaya perjalanan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan dan waktu yang digunakan 
orang untuk mencapai tempat rekreasi, dengan tujuan untuk mengestimasi besarnya 
nilai keuntungan dari upaya perubahan kualitas lingkungan dari tempat rekreasi yang 
dikunjungi. Tujuan dasar dari penentuan nilai ekonomi untuk sumber daya alam dan jasa 
lingkungan melalui pendekatan TCM adalah untuk mengetahui nilai penggunaan (use 
value) dari sumber daya alam melalui pendekatan proxy. Dengan kata lain, biaya yang 
dikeluarkan untuk mengkonsumsi jasa dari sumber daya alam digunakan sebagai proxy 
untuk menentukan harga dari sumber daya tersebut. Penilaian dengan metode biaya 
perjalanan merupakan penggunaan pasar pengganti untuk menganalisis permintaan 
terhadap daerah rekreasi. Berikut adalah aktivitas wisata sebagai bagian dari Direct Use 
dalam Total Economic Value.

Gambar 1 
Aktivitas Wisata sebagai bagian dari Direct Use dalam Total Economic Value

Pengukuran nilai ekonomi dari suatu objek wisata dapat dilakukan secara tidak 
langsung dengan pendekatan metode biaya perjalanan atau Travel Cost Method (TCM). 
Metode ini digunakan untuk menganalisis permintaan terhadap suatu objek wisata. 
Posisi TCM dalam valuasi sumber daya alam dan lingkungan merupakan salah satu 
alat analisis yang masuk kedalam Revealed Preferences, seperti yang tertera dalam           
Gambar 2.
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Gambar 2 
Posisi Travel Cost Method dalam Revealed Preferences

Metode TCM dapat mengkaji jumlah uang yang dibayar dan waktu yang 
digunakan untuk mencapai tempat rekreasi. Jumlah uang tersebut mencakup biaya 
transportasi, akomodasi, konsumsi, dokumentasi, tiket masuk dan lain-lain yang 
relevan. Biaya perjalanan direpresentasikan sebagai nilai atau harga barang dan jasa 
lingkungan tersebut. Selain biaya perjalanan, nilai suatu tempat wisata juga dapat 
menggunakan variabel, biaya perjalanan ke lokasi alternatif, pendapatan rumah tangga, 
satu set preferensi dan variabel tingkah laku. 

Total nilai ekonomi ini dapat di rumuskan sebagai berikut :

TEV = (DUV + IUV + OV) + (BV + EV)

Keterangan: 
TEV (Total Economic Value) 
DUV (Direct Use Value) 
IUV (Indirect Use Value) 
OV (Option Value) 
BV (Bequest Value) 
EV (Existence Value)
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Untuk selanjutnya khusus untuk mahasiswa praktek lapang kali ini akan 
mempergunakan Individual Travel Cost Methode (ITCM) daripada Zona Travel Cost 
Methode (ZTCM). ITCM ini lebih banyak dipergunakan karena lebih didasarkan pada 
data primer yang diperoleh melalui survei dan dengan penerapan teknik statistika 
(ekonometrika). Kelebihan yang diperoleh ITCM daripada ZTCM karena hasil yang 
diperoleh metode individual relatif lebih akurat daripada metode zonasi dan dapat 
diperoleh kurva permintaan. Hipotesis yang dibangun dalam ITCM yaitu kunjungan ke 
tempat wisata akan sangat dipengaruhi oleh biaya perjalanan (diasumsikan berkorelasi 
negatif), sehingga diperoleh kurva permintaan yang memiliki kemiringan negatif. 
Secara sederhana fungsi permintaan di atas dapat ditulis sebagai:

ij ij ij ij ij iV f (c , T , Q , S , M )=

Keterangan
Vij	 = 	 Jumlah kunjungan oleh individu i ke objek wisata j
Cij	 = 	 Biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh individu i untuk mengunjungi objek 

wisata j
Tij 	 = 	 Lama waktu individu I untuk mengunjungi objek wisata j
Qij 	= 	 Persepsi individu terhadap kualitas lingkungan dari destinasi yang dikunjungi
Sij 	 = 	 Karakteristik objek wisata substitusi yang mungkin ada pada destinasi lain
Mi	 = 	 Pendapatan dari individu i

Tahapan Pelaksanaan ITCM:
1.	 Mengidentifikasi lokasi (wisata) survey kuisioner untuk mengumpulkan data 

penggunjung yang berhubungan dengan biaya perjalanan mereka ke lokasi, 
jumlah kunjungan, pilihan-pilihan rekreasi, karakteristik sosial ekonomi, dll.

2.	 Menetapkan fungsi (persamaan) perjalanan dan mengestimasi model travel 
cost (regresi hubungan jumlah kunjungan dengan biaya perjalanan dan variabel 
lainnya).

3.	 Menggambarkan kurva permintaan (demand curve) dan menentukan surplus 
konsumen berdasarkan kurva tersebut.

4.	 Menghitung total surplus konsumen untuk lokasi wisata.

Travel Cost Method (TCM) dapat digunakan untuk menilai kualitas sumber daya 
alam dan lingkungan dengan mengidentifikasi keinginan membayar (Willingness to 
Pay/WTP) pengunjung terhadap manfaat wisata dimana WTP secara tidak langsung 
dapat diperoleh melalui biaya perjalanan pengunjung. Dalam metode WTP terungkap 
secara langsung oleh responden secara lisan maupun tulisan, bagaimana pengunjung 
menilai kualitas dari destinasi wisata yang dikunjunginya.
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B.	 	KESEDIAAN UNTUK MEMBAYAR (WILLINGNESS TO PAY) 

Willingness to Pay (WTP) adalah jumlah maksimum yang bersedia dibayarkan 
seseorang untuk suatu barang dan jasa tertentu yang diinginkannya. Bisa juga disebut 
kesediaan orang untuk membayar apa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan 
lingkungan.  Kesediaan membayar/WTP dibatasi oleh pendapatan individu.

Ada tiga cara untuk mengestimasi WTP, yakni 1) mengamati perilaku membayar 
individu untuk membeli suatu barang; 2) mengamati perilaku individu atas uang, waktu, 
tenaga, dan sebagainya, untuk memperoleh suatu barang atau jasa untuk menghindari 
kerugian; 3) menanyakan secara langsung kepada individu apakah mereka bersedia 
membayar atas barang dan jasa tertentu untuk menghindari kerusakan atau kepunahan 
di masa yang akan datang. Untuk cara estimasi WTP ke-3 ini yang digunakan untuk 
melengkapi TCM dalam menghitung nilai ekonomi jasa lingkungan dari objek wisata 
yang dikunjungi.

C.	 RUANG LINGKUP PRAKTIK PENGUKURAN NILAI EKONOMI 
DARI KEBERADAAN OBJEK WISATA

1.	 Lokasi praktik pada objek wisata yang ada di wilayah tempat tinggal mahasiswa. 
2.	 Metode yang digunakan pada penelitian adalah Travel Cost Method (TCM) dan 

atau WTP.
3.	 Bahan praktik yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dengan 

kuesioner, wawancara atau observasi secara langsung atau menggunakan Google 
Form, serta data sekunder yang terkait dengan objek wisata yang diamati.

4.	 Pengumpulan data kuesioner dengan respobden adalah pengunjung dari objek 
wisata yang diamati.

5.	 Perhitungan pada praktik ini mengacu pada buku panduan latihan hitung penilaian 
kawasan, Direktorat SPT, BPN 2012, seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 
Ketentuan Pengubah/Variabel Data dalam TCM

No. Variabel Keterangan Nilai
1 Frekuensi kunjungan (V) Banyaknya frekuensi kunjungan wisatawan 

ke kawasan wisata tersebut 
Jumlah kunjungan 
(kali kunjungan)

2 Total Biaya perjalanan 
(total cost) (X1)

Besar biaya untuk perjalanan wisata yang 
dikeluarkan per orang per kunjungan 

Jumlah biaya (Rp/
orang)

3 Umur (X2) Umur pengunjung yang diwawancara Jumlah (tahun)
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No. Variabel Keterangan Nilai
4 Pendidikan (X3) Tidak sekolah 0

Tamat SD 7
Tidak tamat SD (sampai kelas a) a
Tamat SLTP 10
Tidak tamat SLTP (sampai kelas b) 7+b
Tamat SLTA 13
Tidak/belum tamat SLTA (sampai kelas c) 10+c
D1 14
D2 15
D3 16
D4/S1 tamat 17
Tidak/belum tamat PT D4/S1 tingkat d 13+d
S2 19
Tidak/belum tamat PT S2 tingkat e 17+e
S3 23
Tidak/belum tamat PT S3 tingkat f 19+f

5 Pendapatan (X4) Pendapatan keluarga per tahun (Rp) Jumlah (Rp/tahun)
6 Lama kunjungan (X5) Lama waktu kunjungan di lokasi wisata (hari) Jumlah hari
7 Alternatif lokasi (X6) Terdapat alternatif lokasi wisata lain terdekat 

yang dapat dikunjungi
1

Tidak terdapat alternatif lokasi wisata lain 
terdekat yang dapat dikunjungi

0

8 Jumlah rombongan (X7) Jumlah anggota rombongan/keluarga yang 
ikut dalam berwisata 

Jumlah (orang)

9 Kualitas kebersihan objek 
wisata (X8)

Jika objek wisata dalam keadaan bersih tidak 
ada sampah berceceran

1

Jika objek wisata dalam keadaan kotor dan 
banyak sampah

0

10 Fasilitas toilet di objek 
wisata (X8)

Jika fasilitas toilet objek wisata dalam 
keadaan bersih

1

Jika fasilitas toilet objek wisata kotor dan tidak 
terurus

0
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Secara garis besar, tahapan praktik seperti yang disajikan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 3
Tahapan Praktik Menghitung Nilai TCM dari Suatu Objek Wisata
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Pelaksanaan Praktik

BAB
IV

Praktik pada mata kuliah Valuasi Lingkungan (MSLK5107) merupakan sarana bagi 
mahasiswa Program Studi Magister Studi Lingkungan untuk mengenal dunia nyata. 

Praktik untuk mata kuliah ini ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Magister Studi 
Lingkungan selama 1 semester melalui aplikasi elearning.ut.ac.id. Pada kegiatan praktik 
ini, mahasiswa dituntut untuk menerapkan konsep/teori yang dipelajarinya selama 
perkuliahan berlangsung, sekaligus menerapkan praktik menghitung nilai Travel Cost 
Method (TCM) terhadap salah satu destinasi wisata yang ada di wilayahnya. 

Kegiatan praktik dilaksanakan melalui elearning.ut.ac.id selama 12 (dua belas) 
minggu atau 12 sesi sesuai jadwal tutorial online program studi S2 yang terbagi dalam 
beberapa tahapan sebagai berikut.
1.	 Tahap persiapan (sesi 1 dan sesi 2)
	 Sesi 1 merupakan tahap pemberian infomasi awal tentang kegiatan yang akan 

dilakukan selama mahasiswa mengikuti mata kuliah berpraktik ini.  Kegiatan ini 
dilakukan secara asynchronous.

	 Pada sesi 2, akan dilakukan penyamaan persepsi antara mahasiswa dan tutor yang 
sekaligus merangkap sebagai pembimbing praktik. Penyamaan persepsi akan 
dilakukan secara daring (synchronous) melalui Ms Teams atau zoom. Harapannya 
melalui kegiatan ini akan terjadi diskusi 2 (dua) arah secara langsung, tutor 
menyampaikan arahannya tentang praktik yang dilakukan mahasiswa dan 
mahasiswa dapat bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami tentang apa yang 
akan dilakukan dalam praktiknya.

2.	 Tahap pelaksanaan (sesi 3 sampai sesi 11)
a.	 Untuk mendukung kelancaran kegiatan praktik yang dilakukan mahasiswa, 

maka di sesi 3 sampai sesi 11, disiapkan forum diskusi khusus yang dapat 
digunakan mahasiswa untuk menyampaikan hambatan/kendala selama 
mereka melakukan praktik. Forum ini juga dapat dijadikan sebagai 
tempat mahasiswa menyampaikan progres dari kegiatan praktiknya. Di 
dalam diskusi ini, tutor memberikan arahan atau solusi yang mendukung 
kelancaran praktik yang dilakukan mahasiswa.

	 Mulai sesi 3, mahasiswa sudah diminta untuk membuat proposal dalam 
bentuk mini projek, setelah itu mahasiswa diminta mengumpulkan data/
fakta dan menganalisnya, kemudian membuat Laporan Kemajuan, dan 
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akhirnya Laporan Kemajuan ini dikembangkan lagi menjadi Laporan 
Akhir Praktik. Format dari proposal seperti yang terdapat pada Lampiran 
2, format dari Laporan Kemajuan seperti pada Lampiran 6, dan format 
Laporan Akhir Praktik seperti yang terdapat pada Lampiran 8.

	 Proposal wajib diunggah di Tugas 1, Laporan Kemajuan wajib diunggah di 
Tugas 2, dan Laporan Akhir Praktik wajib diunggah di Tugas 3.

b.	 Di sesi 3, 6, 9, dan 12 akan dilakukan tutorial webinar (Tuweb 1, 2, 3, 4). 
Pada Tuweb 1, 2, dan 3, mahasiswa dan tutor dapat melakukan diskusi 2 
arah (synchronous) yang dapat digunakan mahasiswa untuk menyampaikan 
ke tutor hal-hal yang terkait dengan kegiatan praktiknya. 

	 Di tuweb 4, mahasiswa wajib mempresentasikan Laporan Akhirnya dan 
tutor wajib memberikan penilaian atas Laporan Akhir Mahasiswa dan hasil 
presentasi mahasiswa. 

Skenario pelaksanaan matakuliah berpraktik seperti Gambar 2.

Gambar 2 
Skema Kegiatan Praktik

Catatan:
Pada sesi 3 sampai 12, ada forum diskusi khusu yang dapat digunakan mahasiswa untuk 
mengkonsultasikan praktiknya dan mendapatkan arahan/solusi dari tutor.
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A.	 	PERSIAPAN PRAKTIK

Tahap persiapan praktik merupakan tahapan awal sebelum melaksanakan praktik.
1.	 Pembekalan dan Pengarahan oleh Tutor

Pembekalan dilakukan di sesi 0 (pendahuluan) dan sesi 1 yang dilakukan 
secara tidak langsung (asynchronous) dan pembekalan secara langsung (tatap muka/
synchronous) di sesi 2.    

Tujuan pembekalan ini agar mahasiswa:
a.	 Memiliki persepsi yang sama dalam melaksanakan keseluruhan kegiatan praktik.
b.	 Menyusun jadwal rencana praktik sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2.	 Pengorganisasian Peserta dan Pembimbing Praktik
a.	 Jumlah mahasiswa dalam 1 kelas maksimal 15 mahasiswa.
b.	 Dalam melakukan praktik, mahasiswa dibimbing oleh tutor tuton dan tutor 

tuweb.

B.	 PELAKSANAAN PRAKTIK

Mahasiswa melaksanakan praktik pada salah satu destinasi wisata yang ada di 
wilayahnya. Pembimbingan dilakukan oleh tutor selama kegiatan perkuliahan mata 
kuliah ini berlangsung melalui forum diskusi yang ada di elearning.ut.ac.id dan Tuweb. 
Praktik dalam bentuk mini projek. Tahapan yang dilakukan mahasiswa adalah:
1.	 Menentukan destinasi wisata atau objek wisata yang akan dipraktikkan. 
2.	 Mengumpulkan sumber referensi yang akan dijadikan bahan proposal.
3.	 Menyusun proposal yang akan dijadikan acuan dalam melakukan praktik, di 

dalamnya terdiri dari Pendahuluan (Latar Belakang, Tujuan dan Manfaat), 
Kajian Pustaka, Metode (Waktu dan Tempat, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 
Metode Pengumpulan Data, Analisis Data), dan Daftar Pustaka.

4.	 Membuat kuesioner, pedoman wawancara, dan atau pedoman observasi.
5.	 Mengumpulkan data/fakta menggunakan kuesioner, pedoman wawancara, dan 

atau pedoman observasi.
6.	 Menganalisis data/fakta yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, 

wawancara dan atau observasi.
7.	 Membuat laporan kemajuan dengan cara melengkapi proposal yang sudah final 

dengan penyajian data/fakta dan hasil analisis data/fakta tersebut.
8.	 Membuat laporan akhir dengan cara melengkapi laporan kemajuan dengan 

Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, dan Daftar Pustaka.
9.	 Mempresentasikan laporan akhir di depan tutor dan rekan-rekan mahasiswa di 

Tuweb 4.
10.	 Memperbaiki Laporan Akhir Praktik sesuai masukan tutor.
11.	 Mengupload Laporan Akhir Praktik yang sudah diperbaiki di Tugas 3.

Selama mahasiswa melakukan praktik, mahasiswa dapat melakukan konsultasi 
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dengan tutor di forum diskusi khusus praktik yang ada di sesi 3 sampai 12 dan tuweb 
1 sampai 3. Secara rinci, aktivitas dari kegiatan di mata kuliah berpraktik mata kuliah 
Valuasi Lingkungan seperti yang terlihat  pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4
Kegiatan Tutorial Online Mata Kuliah Berpraktik Valuasi Lingkungan

Sesi Kegiatan

Sesi 0 Penjelasan umum tentang pelaksanaan mata kuliah berpraktek (sesuai dengan mata kuliah 
masing-masing).

Sesi 1  Teori dan konsep tentang Mengapa Perlu  Valuasi Lingkungan? 
Diskusi 1 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi tentang pelaksanaan mata kuliah 
berpraktek).

Sesi 2 Teori dan konsep tentang Kegunaan Nilai Barang dan Jasa Lingkungan.
Diskusi 2 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi tentang penentuan lokasi dan topik 
praktek).

Sesi 3 Teori dan konsep tentang Kaitan valuasi ekonomi dengan dampak lingkungan.
Diskusi 3 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang penyusunan proposal).
Tuweb 1 (1 jam tutor memberikan teori/konsep. 1 jam berikutnya, tutor membahas hal-hal 
yang didiskusikan di Diskusi 3 tentang penyusunan proposal (latar belakang, tujuan, kajian 
pustaka, metode, dan daftar pustaka).

Sesi 4 Teori dan konsep tentang Kaitan Benefit Cost dan Preferensi Waktu.
Diskusi 4 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang hasil penyusunan 
proposal).
Unggah proposal di Tugas 1.

Sesi 5 Teori dan konsep tentang Preferensi Teknik Valuasi Lingkungan.
Diskusi 5 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang penyusunan Laporan 
Kemajuan termasuk data/fakta dan analisis data).

Sesi 6 Teori dan konsep tentang Benefit Cost dan Preferensi Waktu.
Diskusi 6 ( Diskusi teori/konsep atau diskusi khusus tentang hasil penyusunan laporan 
kemajuan termasuk data/fakta dan analisis data).
Tuweb 2 (1 jam tutor memberikan teori/konsep. 1 jam berikutnya, tutor membahas hal-hal 
yang didiskusikan di Diskusi 6 tentang hasil penyusunan Laporan Kemajuan termasuk data/
fakta dan analisisisnya).

Sesi 7 Teori dan konsep tentang Metode Valuasi Lingkungan dari Sisi Biaya.
Diskusi 7 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang hasil penyusunan 
Laporan Kemajuan termasuk data/fakta dan analisis data). 
Unggah Laporan Kemajuan di Tugas 2.

Sesi 8 Teori dan konsep tentang Stated Preference Approach.
Diskusi 8 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang penyusunan Laporan 
Akhir).
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Sesi Kegiatan

Sesi 9 Teori dan konsep tentang Revealed Preference Approach: Travel Cost Method (TCM).
Diskusi 9 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang penyusunan Laporan 
Akhir).
Tuweb 3 (1 jam tutor memberikan teori/konsep. 1 jam berikutnya, tutor membahas hal-hal 
yang didiskusikan di Diskusi 9 tentang hasil penyusunan laporan akhir).

Sesi 10 Teori dan konsep tentang Revealed Preference Approach: Teknik dan Alat   
 Analisis dalam Formulasi Kebijakan Wisata. 
Diskusi 10 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi khusus tentang penyusunan Laporan 
Akhir).
Unggah Laporan Akhir di Tugas 3.

Sesi 11 Teori dan konsep tentang Valuasi Ekonomi Lahan Basah.
Diskusi 11 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi  khusus tentang persiapan poresentasi 
laporan Akhir). 

Sesi 12 Teori dan konsep tentang Pembayaran Jasa Lingkungan.
Diskusi 12 (Diskusi tentang teori/konsep atau diskusi  khusus tentang persiapan poresentasi 
laporan Akhir).
Tuweb 4
Presentasi laporan akhir praktik oleh mahasiswa.
Key in hasil penilaian mata kuliah berpraktek oleh dosen pembimbing 
(batas akhir key ini, 2 minggu setelah sesi 12).

C.	 TUGAS MAHASISWA DAN TUTOR

1.   	 Tugas Mahasiswa
a.	 Memperhatikan penjelasan yang ada di Sesi 0 dan Sesi 1 di aplikasi Tutorial 

Online sebagai pengganti kegiatan penyamaan persepsi.
b.	 Mengikuti penyamaan persepsi secara synchronous lewat Ms Teams atau 

zoom antara tutor dan mahasiswa di sesi 2.
c.	 Aktif dalam kegiatan diskusi di sesi 3 sampai 12, terutama diskusi 

terkait  praktik untuk menyampaikan ke tutor tentang kendala/hambatan 
atau progres dari kegiatan praktik atau penyusunan proposal/Laporan 
Kemajuan/Laporan Akhir Praktik.

d.	 Mengikuti tuweb 1,2,3 dan memanfatkannya untuk konsultasi tentang 
progres praktik atau laporan praktik yang sedang dilakukan. 

e.	 Menyelesaikan Proposal, Laporan Kemajuan, dan Laporan Akhir Praktik.
f.	 Mengunggah produk praktik (Proposal, Laporan Kemajuan, dan Laporan 

Akhir Praktik) pada laman tutorial Online (Tugas 1, 2, dan 3).
g.	 Mempresentasikan Laporan Akhir Praktik di Tuweb 4.

Secara umum alur dari tugas yang dikerjakan mahasiswa dalam praktik sebagai 
berikut.



16 Panduan Praktik Mata Kuliah Valuasi Lingkungan

Gambar 3  
Kegiatan Mahasiswa Dalam Kegiatan Praktik

2.   	 Tugas Tutor sebagai Pembimbing Praktik
a.	 Tutor Tuton dan Tutor Tuweb adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan praktik.
b.	 Tutor wajib memberikan arahan/solusi kepada mahasiswa selama kegiatan 

praktik.

12
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Ketentuan

BAB
V

Beberapa ketentuan terkait praktik:
1.	 Tutor mata kuliah ini ditetapkan dengan SK dari Fakultas Sains dan Teknologi, 

dengan ketentuan berlatar belakang pendidikan S3 dengan bidang ilmu yang 
relevan atau kepakaran yang relevan.

2.	 Biaya operasional sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan praktik di lapangan 
menjadi tanggung jawab mahasiswa.

3.	 Mahasiswa menentukan sendiri destinasi wisata yang ada di wilayahnya sebagai 
lokasi praktik. Jika mahasiswa  memerlukan surat  pengantar pengambilan/ 
pengumpulan data, mahasiswa dapat menghubungi Ketua Program Studi.

4.	 Mahasiswa yang tidak mengunggah proposal di Tugas 1, nantinya tidak dapat 
mengunggah Laporan Kemajuan di Tugas 2 dan Laporan Akhir Praktik di                       
Tugas 3. 

5.	 Mahasiswa yang tidak melakukan presentasi atas Laporan Akhir Praktiknya, 
tidak mendapatkan nilai presentasi.

6.	 Nilai akhir praktik berkontribusi sebesar 60% dari nilai akhir mata kuliah. 
	 Nilai Ujian Akhir Semester atau Take Home Exam berkontribusi sebesar 40% 

dari nilai akhir mata kuliah.
       	 Nilai akhir praktik yang 60%, dapat dirinci lagi menjadi nilai Proposal (30%), 

nilai Laporan Kemajuan 30%, nilai Laporan Akhir Praktik ( 28%), dan nilai 
presentasi Laporan Akhir Praktik (12%). 

7.	 Mahasiswa yang tidak mematuhi tata tertib dan tidak memenuhi tugas dan 
kewajibannya dapat dikenakan sanksi, tidak memperoleh nilai praktik.
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Contoh Halaman Samsul (Cover) Proposal PraktikContoh Halaman Samsul (Cover) Proposal Praktik

Lampiran 1.  Contoh Halaman Samsul (Cover) Proposal Praktik

PROPOSAL PRAKTIK 
MATA KULIAH VALUASI LINGKUNGAN (MSLK5107)

JUDUL

NAMA 
NIM

Alamat e-mail

PROGRAM STUDI MAGISTER STUDI LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA
2022
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Lampiran 2.  Sistimatika Proposal

SISTEMATIKA PROPOSAL

I.	 SAMPUL DEPAN (contoh terlampir)
II.	 SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN MELAKUKAN PRAKTIK
	 (contoh terlampir)
III.	 SURAT PERNYATAAN MAHASISWA (contoh terlampir)
IV.	 DAFTAR ISI
V.	 PENDAHULUAN (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Latar Belakang (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Pada bagian ini, disajikan beberapa argumentasi dan fakta hasil analisis 

kondisi atau situasi yang mendorong atau melatarbelakangi atau 
menginspirasi pemilihan topik untuk dijadikan mini projek.

B.	 Tujuan (Times New Roman 12 Bold
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan maksud dan tujuan mini projek yang dipraktikkan.
C.	 Manfaat (Times New Roman 12 Bold
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan manfaat mini projek yang dikerjakan selama praktik.

VI.	 KAJIAN PUSTAKA (Times New Roman 12 Bold) (Menggunakan font Times 
New Roman size 12).
A.	 Menjelaskan teori-teori yang terkait dengan hal-hal yang akan dipraktikkan.
B.	 Menyajikan argumentasi teoritis yang berhubungan dengan projek yang 

dikerjakan selama praktik

VII.	 METODE (Times New Roman 12 Bold)
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	  Menyajikan metode yang digunakan untuk perancangan mini projek yang akan 

dipraktikkan, terdiri dari:
A.	 Tempat dan Jadwal 
	 (Times New Roman 12 Bold)            

1.	 Tempat Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang tempat praktik kerja yang berisi: Nama lembaga 

dan bidang yang menjadi tanggung jawabnya, serta alamatnya. Jika 
diperlukan, dapat menjelaskan identitas lain dari lembaga tempat 
praktik tersebut. Juga dijelaskan alasan tempat tersebut dipilih.
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2.	 Jadwal Waktu Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang rincian waktu dari tahapan-tahapan kegiatan 

praktik, yaitu berapa lama pelaksanaan praktik tersebut, dan berapa 
kali pengumpulan data, lama laporan paktik disusun.

B.	 Populasi dan Sampel
C.	 Sumber Data
D.	 Metode Pengumpulan Data
E.	 Metode Analisis Data

DAFTAR PUSTAKA (Time New Roman 12 Bold) 
(Menggunakan font Times New Roman size 12).
A.	 Daftar referensi ditulis dengan mengacu pada aturan penulisan referensi dari 

APA 	 (American Psychological Association) edisi ke-7.
	 Untuk hal ini, mahasiswa dapat mengacu pada buku Pedoman Penulisan Tesis 

PPs-UT.
B.	 Disarankan menggunakan References Manager yang sudah umum digunakan 	

seperti End Note, Mendeley, Zetero, atau yang lainya.

Contoh Surat Pernyataan Persetujuan Kegiatan PKL
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Contoh Surat Peryataan Persetujuan Kegiatan PKLContoh Surat Peryataan Persetujuan Kegiatan PKL

Lampiran 3.  Surat Pernyataan Persetujuan Kegiatan Praktik

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
KEGIATAN PRAKTIK

Yang bertanda tangan di bawah ini,
1.	 Nama	 : ..........................................................
2.	 Jabatan	 : ..........................................................
3.	 Nama instansi/perusahaan	 : ..........................................................
4.	 Bidang	 : ..........................................................
5.	 Alamat	 : ..........................................................

Dengan ini menyatakan bersedia menerima mahasiswa Program Magister Studi 
Luingkungan dengan identitas berikut:

1.	 Nama	 : 	..........................................................
2.	 NIM	 : 	..........................................................
3.	 Judul Praktek :	 ..........................................................

dan bersedia memfasilitasi pelaksanaan kegiatan praktik dengan judul tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

						      Nama Kota, tanggal, bulan, tahun
Mengetahui,                                                          Yang membuat pernyataan,	  
Ketua Program Studi

						      (stempel instansi/perusahaan)	

Nama						      Nama		        	
						      NIP.
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Contoh Surat Peryataan MahasiswaContoh Surat Peryataan Mahasiswa

Lampiran 4.  Surat Pernyataan Mahasiswa
  

SURAT PERNYATAAN MAHASISWA

	 Yang bertanda tangan di bawah ini:
1.	 Nama	 : ..........................................................
2.	 NIM	 : ..........................................................
3.	 Nama instansi/perusahaan	: ..........................................................
4.	 Alamat Praktik	 : ..........................................................

Menyatakan bahwa saya tidak melakukan kegiatan PLAGIAT dalam kegiatan praktik 
yang berjudul:

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Apabila suatu saat nanti terbukti saya melakukan plagiat, maka saya bersedia 
menerima sanksi yang telah ditetapkan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

						      Kota, tanggal, bulan, tahun

						      (Materai 10000)

						      Nama Mahasiswa  NIM.
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Lampiran 5. Halaman Muka (Cover) Laporan Kemajuan Praktik 

LAPORAN KEMAJUAN PRAKTIK
MATA KULIAH VALUASI LINGKUNGAN (MSLK5107)

JUDUL

NAMA 
NIM

Alamat e-mail

PROGRAM STUDI MAGISTER STUDI LINGKUNGAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS TERBUKA
      2022
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Lampiran 6.  Sistematika Laporan Kemajuan Praktik

SISTEMATIKA LAPORAN KEMAJUAN PRAKTIK

I.	 SAMPUL DEPAN (contoh terlampir)
II.	 SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN MELAKUKAN PRAKTIK
	 (contoh terlampir)
III.	 SURAT PERNYATAAN MAHASISWA (contoh terlampir)
IV.	 DAFTAR ISI
V.	 PENDAHULUAN (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Latar Belakang (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Pada bagian ini, disajikan beberapa argumentasi dan fakta hasil analisis 

kondisi atau situasi yang mendorong atau melatarbelakangi atau 
menginspirasi pemilihan topik untuk dijadikan mini projek.

B.	 Maksud dan Tujuan (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

Mendeskripsikan maksud dan tujuan mini projek yag dipraktikkan.
C.	 Manfaat (Times New Roman 12 Bold)
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan manfaat mini projek yang dikerjakan selama praktik.

VI.	 KAJIAN PUSTAKA (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Menjelaskan teori-teori yang terkait dengan topik yang akan dipraktikkan.
B.	 Menyajikan argumentasi teoritis yang berhubungan dengan projek yang 

dikerjakan selama praktik

VII.	 METODE (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menyajikan metode yang digunakan untuk perancangan mini projek yang akan 

dipraktikkan, terdiri dari:
A.	 Tempat dan Jadwal 
	 (Times New Roman 12 Bold)            

1.	 Tempat Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang tempat praktik kerja yang berisi, antara lain: 

Nama lembaga dan bidang yang menjadi tanggung jawabnya, serta 
alamatnya. Jika diperlukan, dapat menjelaskan identitas lain dari 
lembaga tempat praktik tersebut. Juga dijelaskan alasan tempat 
tersebut dipilih.
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2.	 Jadwal Waktu Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang rincian waktu dari tahapan-tahapan kegiatan 

praktik, yaitu berapa lama pelaksanaan praktik tersebut, dan berapa 
kali pengumpulan data, lama laporan paktik disusun.

B.	 Populasi dan Sampel
C.	 Sumber Data
D.	 Metode Pengumpulan Data
E.	 Analisis Data

VIII.  HASIL KEMAJUAN PRAKTIK (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan hasil sementara yang telah dilakukan pada kegiatan praktik 

sesuai dengan tahapan sebagai berikut.
A.	 Perolehan Data/Fakta

1.	 Menampilkan data berupa tabel, gambar dan atau grafik. 
2.	 Menampilkan hasil wawancara dan atau hasil observasi yang 

dianggap penting untuk mengelaborasi data/fakta yang diperoleh.
B.	 Hasil Olah Data/Fakta dan Hasil Analisis Data/Fakta
	 Pada bagian ini ditampilkan: 1) Data/fakta yang diperileh di lapangan, 2) 

Hasil olah data/fakta, dan 3) Hasil analisis data.

DAFTAR PUSTAKA (Time New Roman 12 Bold) 
(Menggunakan font Times New Roman size 12).
A.	 Daftar referensi ditulis dengan mengacu pada aturan penulisan referensi dari APA 

(American Psychological Association) edisi ke-7.
	 Untuk hal ini, mahasiswa dapat mengacu pada buku Pedoman Penulisan Tesis 

PPs-UT.
B.	 Disarankan menggunakan References Manager yang sudah umum digunakan 

seperti End Note, Mendeley, Zetero, atau yang lainnya.

 

Contoh Halaman Sampul Laporan Akhir Praktik
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Contoh Halaman Sampul Laporan Akhir PraktikContoh Halaman Sampul Laporan Akhir Praktik

Lampiran 7.  Halaman Muka (Cover) Laporan Akhir Praktik

LAPORAN AKHIR PRAKTIK
 MATA KULIAH VALUASI LINGKUNGAN (MSLK5107)

JUDUL

NAMA
 NIM

Alamat e-mail

PROGRAM STUDI MAGISTER STUDI LINGKUNGAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS TERBUKA
      2022
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Lampiran 8.  Sistematika Laporan Akhir Praktik  

SISTEMATIKA LAPORAN AKHIR PRAKTIK

I.	 SAMPUL DEPAN (contoh terlampir)
II.	 SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN MELAKUKAN PRAKTIK
	 (contoh terlampir)
III.	 SURAT PERNYATAAN MAHASISWA (contoh terlampir)
IV.	 DAFTAR ISI
V.	 PENDAHULUAN (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Latar Belakang (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Pada bagian ini, disajikan beberapa argumentasi dan fakta hasil analisis 

kondisi atau situasi yang mendorong atau melatarbelakangi atau 
menginspirasi pemilihan topik untuk dijadikan mini projek.

B.	 Maksud dan Tujuan (Times New Roman 12 Bold
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan maksud dan tujuan mini projek yag dipraktikkan.
C.	 Manfaat (Times New Roman 12 Bold
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).
	 Mendeskripsikan manfaat mini projek yang dikerjakan selama praktik.

VI.	 KAJIAN PUSTAKA (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Menjelaskan teori-teori yang terkait dengan topik yang akan dipraktikkan.
B.	 Menyajikan argumentasi teoritis yang berhubungan dengan projek yang 

dikerjakan selama praktik.

VII.	 METODE (Times New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menyajikan metode yang digunakan untuk perancangan mini projek yang akan 

dipraktikkan, terdiri dari:
A.	 Tempat dan Jadwal Praktik
	 (Times New Roman 12 Bold)            

1.	 Tempat Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang tempat praktik kerja yang berisi, antara lain: 

Nama lembaga dan bidang yang menjadi tanggung jawabnya, serta 
alamatnya. Jika diperlukan, dapat menjelaskan identitas lain dari 
lembaga tempat praktik tersebut. Juga dijelaskan alasan tempat 
tersebut dipilih.
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2.	 Jadwal Waktu Praktik (Times New Roman 12 Bold)  
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)
	 Menjelaskan tentang rincian waktu dari tahapan-tahapan kegiatan 

praktik, yaitu berapa lama pelaksanaan praktik tersebut, dan berapa 
kali pengumpulan data, lama laporan paktik disusun.

B.	 Populasi dan Sampel
C.	 Sumber Data
D.	 Metode Pengumpulan Data
E.	 Analisis Data

          
VIII.  HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman 12Bold)     
	  (Menggunakan font Times New Roman size 12).

A.	 Mendeskripsikan data yang diperoleh selama praktik yang telah disajikan 
dalam bentuk tabel, gambar atau grafik dan telah dideskipsikan secara 
jelas. Jika diperlukan, penjelasan ini diperkuat dengan hasil wawancara 
dan atau hasil observasi. 

B.	 Menampilkan hasil olah data menggunakan pendekatan Travel Cost 
Method (TCM).

C.	 Membahas hasil praktik dan mengaitkannya dengan:
1.	 Hasil analisisnya.
2.	 Implementasinya.
3.	 Evaluasinya.  

IX.      KESIMPULAN DAN SARAN (Time New Roman 12 Bold) 
	 (Menggunakan font Times New Roman size 12)

A.	 Kesimpulan
          Pernyataan singkat dan akurat yang didasarkan pada hasil pelaksanaan mini 

projek yang dikerjakan selama praktik.
B.	 Saran
	 Merupakan rekomendasi dari hasil yang diperoleh berdasarkan kesimpulan.

DAFTAR PUSTAKA (Time New Roman 12 Bold) 
(Menggunakan font Times New Roman size 12).
A.	 Daftar referensi ditulis dengan mengacu pada aturan penulisan referensi dari APA 

(American Psychological Association) edisi ke-7.
	 Untuk hal ini, mahasiswa dapat mengacu pada buku Pedoman Penulisan Tesis 

PPs-UT.
B.	 Disarankan menggunakan References Manager yang sudah umum  digunakan 

seperti End Note, Mendeley, Zetero, atau yang lainya.
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LAMPIRAN
Lampiran berisi foto kegiatan, source code, kuesioner, hasil wawancara, dan dokumen 
pendukung lainnya.
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Contoh Surat Peryataan MahasiswaContoh Surat Peryataan Mahasiswa

Lampiran 9.  Surat Keterangan Selesai Kegiatan Praktik

SURAT KETERANGAN
SELESAI KEGIATAN PRAKTIK

Yang bertanda tangan di bawah ini,
1.	 Nama	 : ..........................................................
2.	 Jabatan	 : ..........................................................
3.	 Nama Instansi	 : ..........................................................
4.	 Bidang	 : ..........................................................
5.	 Alamat	 : ..........................................................

dengan ini menyatakan mahasiswa tersebut dibawah ini:
 1.	 Nama	 : ......................................................
2.	 NIM	 : .....................................................
3.	 Judul Praktik  	 : .....................................................

Telah selesai melaksanakan kegiatan PRAKTIK  yang dimulai pada tanggal 
........................... sampai tanggal .............................

Selama melaksanakan kegiatan PRAKTIK di perusahaan / instansi kami, 
peserta telah dapat menerapkan ilmu yang dipelajarinya dengan (Sangat Memuaskan/
Memuaskan/Cukup/Tidak Memuaskan/Sangat Tidak Memuaskan)*.

Demikian surat keterangan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya kami 
ucapkan terima kasih.

							       Nama Kota, tanggal/bulan/
tahun
Mengetahui,						      Yang membuat 
pernyataan,	  
Ketua Program Studi

                                                                                         (stempel instansi/perusahaan)

Nama							       Nama
NIP.

*) Coret salah satu




